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Lampiran 1. Surat Keterangan Determinasi  Buah Rimbang dari Universitas Negeri 

Diponegoro Semarang  
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Lampiran 1. Lanjutan.......... 
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Lampiran 1. Lanjutan.......... 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Penelitian di Laboratorium Fitokimia Universitas Wahid 

Hasyim Semarang 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Penelitian di Laboratorium Farmakologi Universitas Wahid 

Hasyim Semarang 
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Lampiran 4. Data Hasil Pengukuran Kadar LDL 
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Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol Buah Rimbang 

Berat buah rimbang    : 17,185 kg 

Berat simplisia buah rimbang   : 3,81 kg 

Berat serbuk simplisia buah rimbang  : 3,80 kg 

Berat ekstrak etanol buah rimbang  : 370 gram 

              
                          

                           
         

   
        

          
        

  = 18,5% 

Jadi rendemen ekstrak etanol buah rimbang yang diperoleh adalah 18,5% 
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Lampiran 6. Perhitungan Dosis, Pembuatan Suspensi Bahan Uji dan Volume Pemberian 

1. Perhitungan dosis, pembuatan suspensi dan volume pemberian simvastatin 

a. Perhitungan dosis 

Dosis Simvastatin yang digunakan untuk manusia  

BB 50 kg = 10 mg 

Dosis Simvastatin untuk tikus (200 gram) adalah : 

70 kg/50 kg x 10 mg = 14 mg 

Konversi manusia ke tikus = 0,018 

Dosis terapi simvastatin tikus (200 gram) = 0,018 x 14 mg 

       = 0,252 mg/200 gram 

       = 1,26 mg/kgBB 

Jadi dosis simvastatin yang digunakan adalah 1,26 mg/kgBB/hari 

b. Pembuatan suspensi simvastatin 

Dosis simvastain yang digunakan adalah 1,26 mg/kgBB/hari. 

Dosis simvastatin =      
       

          = 0,25 mg 

Volume pemberian maksimal untuk tikus secara peroral adalah 5 mL 

Volume pemberian ideal untuk tikus 
 

 
 x 5 = 2,5 mL 

Kadar larutan stok simvastatin dosis 1,26 mg/kgBB 

 =         
      

 = 0,1 mg/mL 

Membuat larutan stok 100 mL, maka simvastatin yang ditimbang : 

 0.1 mg/mL x 100 mL = 10,0 mg  
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Lampiran 6 Lanjutan................ 

jadi sebanyak 10,0 mg simvastatin disuspensikan dengan CMC-Na 0.5% hingga 

100,0 mL. 

c. Volume pemberian simvastatin 

Berat badan tikus = 230 gram 

Dosis pemberian  =      
      

 x 1,26 mg = 0,25 mg 

Volume pemberian =        

         
 = 2,5 mL 

2. Perhitungan dosis, pembuatan suspensi dan volume pemberian EEBR 

a. Perhitungan dosis EEBR 

Dosis EEBR yang digunakan pada penelitian ini sebesar 100, 200 dan 300 

mg/kgBB/hari. 

b. Pembuatan suspensi EEBR  

1) Dosis 100 mg/kgBB/hari 

Dosis EEBR yang digunakan adalah 100 mg/kgBB/hari. 

Dosis EEBR =      
      

         = 20 mg 

Volume pemberian maksimal untuk tikus secara peroral adalah 5 mL 

Volume pemberian ideal untuk tikus 
 

 
 x 5 = 2,5 mL 

Kadar larutan stok EEBR dosis 100 mg/kgBB =       
      

 = 8 mg/mL 

Membuat larutan stok 25 mL, maka EEBR yang ditimbang : 

 8 mg/mL x 25 mL = 200 mg  
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Lampiran 6 Lanjutan................ 

jadi sebanyak 200,0 mg EEBR disuspensikan dengan CMC-Na 0,5% hingga 

25,0 mL. 

2) Dosis 300 mg/kgBB/hari 

Dosis EEBR yang digunakan adalah 300 mg/kgBB/hari. 

Dosis EEBR =      
      

         = 60 mg 

Volume pemberian maksimal untuk tikus secara peroral adalah 5 mL 

Volume pemberian ideal untuk tikus 
 

 
 x 5 = 2,5 mL 

Kadar larutan stok EEBR dosis 300 mg/kgBB 

 =       
      

 = 24 mg/mL 

Membuat larutan stok 25 mL, maka EEBR yang ditimbang : 

 24 mg/mL x 25 mL = 600 mg  

jadi sebanyak 600,0 mg EEBR disuspensikan dengan CMC-Na 0,5% hingga 

25,0 mL. 

3) Dosis 900 mg/kgBB/hari 

Dosis EEBR yang digunakan adalah 900 mg/kgBB/hari. 

Dosis EEBR =      
      

         = 180 mg 

Volume pemberian maksimal untuk tikus secara peroral adalah 5 mL 
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Lampiran 6 Lanjutan................ 

Volume pemberian ideal untuk tikus 
 

 
 x 5 = 2,5 mL 

Kadar larutan stok EEBR dosis 900 mg/kgBB=        
      

 = 72 mg/mL 

Membuat larutan stok 25 mL, maka EEBR yang ditimbang : 

 72 mg/mL x 25 mL = 1.800 mg  

jadi sebanyak 1.800 mg EEBR disuspensikan dengan CMC-Na 0,5% hingga 

25 mL. 

c. Volume pemberian EEBR 

1) Dosis 100 mg/kgBB/hari 

Berat badan tikus = 200 gram 

Dosis pemberian =      
       

 x 100 mg =  20 mg 

Volume pemberian =      

       
 =  2,5 mL 

2) Dosis 300 mg/kgBB/hari 

Berat badan tikus = 200 gram 

Dosis pemberian =      
       

 x 300 mg =  60 mg 

Volume pemberian =      

       
 =  2,5 mL 

3) Dosis 900 mg/kgBB/hari 

Berat badan tikus = 200 gram 

Dosis pemberian =      
       

 x 900 mg =  180 mg 

Volume pemberian =       
       

 =  2,5 mL 
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Lampiran 6 Lanjutan................ 

3. Perhitungan dosis dan volume pemberian kuning telur puyuh 

a. Perhitungan dosis kuning telur puyuh 

Dosis EEBR yang digunakan pada penelitian ini sebesar 10 mL/kgBB/hari selama 

14 hari pertama dan 20 mL/kgBB/hari selama 14 hari kedua. 

b. volume pemberian kuning telur puyuh 

Berat badan tikus = 200 gram 

Volume pemberian =      
       

 x 10 mL = 2 mL  

4. Larutan CMC-Na 0,5% 

Membuat larutan stok CMC-Na 0,5 % sebanyak 250 mL, maka CMC-Na yang 

ditimbang 

=      

      
 x 250 mL = 1,25 g 

Jadi, sebanyak 1,25 g CMC-Na diencerkan dengan aquadest hingga 250,0 mL. 

5. Volume pemberian CMC-Na 0,5% 

Total larutan CMC-Na 0,5% yang diberikan untuk kelompok  

Berat badan tikus = 200 gram 

Volume pemberian =      
       

 x 10 mL = 2 mL  
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Lampiran 7. Hasil Uji Normalitas Kelompok Normal dengan Kelompok Hiperlipid 

 

Case Processing Summary 

 

 

kelompok 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

LDL_Direk kelompok normal 4 100,0% 0 ,0% 4 100,0% 

kelompok hiperlipid 4 100,0% 0 ,0% 4 100,0% 

 

 

Descriptives 

 
Kelompok Statistic Std. Error 

LDL_Direk kelompok normal Mean 51,7750 3,83175 

90% Confidence Interval 
for Mean 

Lower Bound 
42,7575  

Upper Bound 60,7925  

5% Trimmed Mean 51,7889  

Median 51,9000  

Variance 58,729  

Std. Deviation 7,66350  

Minimum 42,30  

Maximum 61,00  

Range 18,70  

Interquartile Range 14,42  

Skewness -,096 1,014 

Kurtosis 
1,289 2,619 

kelompok hiperlipid Mean 72,6250 8,99040 

90% Confidence Interval 
for Mean 

Lower Bound 51,4673  

Upper Bound 93,7827  

5% Trimmed Mean 73,1500  

Median 77,3500  

Variance 323,309  

Std. Deviation 17,98080  

Minimum 48,40  

Maximum 87,40  

Range 39,00  

Interquartile Range 33,13  

Skewness -1,041 1,014 

Kurtosis -,223 2,619 
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Lampiran 7. Lanjutan......... 
 

Tests of Normality 

 

kelompok 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

LDL_Direk kelompok normal ,215 4 . ,977 4 ,882 

kelompok hiperlipid 
,256 4 . ,890 4 ,383 

a. Lilliefors Significance Correction      

 Kesimpulan : data perbandingan kelompok normal dan kelompok hiperlipid terdistribusi 

normal 
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Lampiran 8. Hasil Uji T-Test Independent Kelompok Normal dengan Kelompok Hiperlipid 

 

Group Statistics 

 
kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

LDL_Direk kelompok normal 4 51,7750 7,66350 3,83175 

kelompok hiperlipid 
4 72,6250 17,98080 8,99040 

 

 

Independent Samples Test 
 
 

 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

taile
d) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

90% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

LDL_Direk Equal 
variances 
assumed 

2,919 ,138 -2,133 6 ,077 -20,85000 9,77290 -39,84051 -1,85949 

Equal 
variances not 
assumed 

  -2,133 4,055 ,099 -20,85000 9,77290 -41,60327 -,09673 

 

Kesimpulan : Terdapat perbedaan secara signifikan peningkatan kadar LDL antara kelompok 

normal dengan kelompok hiperlipid 
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Lampiran 9. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas Kelompok Kelompok Hiperlipid 

dengan Sediaan Uji 

 
Case Processing Summary 

 

Kelompok 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

LDL_Direk kelompok hiperlipid 4 100,0% 0 ,0% 4 100,0% 

kelompok simvastatin 4 100,0% 0 ,0% 4 100,0% 

EEBR Dosis 100 
mg/kgBB 

4 100,0% 0 ,0% 4 100,0% 

EEBR Dosis 300 
mg/kgBB 

4 100,0% 0 ,0% 4 100,0% 

EEBR Dosis 900 
mg/kgBB 

4 100,0% 0 ,0% 4 100,0% 

 

 
 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

LDL_Direk kelompok hiperlipid ,256 4 . ,890 4 ,383 

kelompok simvastatin ,268 4 . ,918 4 ,527 

EEBR Dosis 100 
mg/kgBB 

,160 4 . ,997 4 ,989 

EEBR Dosis 300 
mg/kgBB 

,194 4 . ,977 4 ,882 

EEBR Dosis 900 
mg/kgBB ,156 4 . ,996 4 ,987 

a. Lilliefors Significance Correction      

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

LDL_Direk Based on Mean 1,681 4 15 ,207 

Based on Median 1,407 4 15 ,279 

Based on Median 
and with adjusted df 

1,407 4 8,881 ,308 

Based on trimmed 
mean 1,688 4 15 ,205 

 

Kesimpulan : Data perbandingan kelompok hiperpipid dan kelompok sediaan uji terdistribusi 

normal dan homogen  
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Lampiran 10. Hasil Uji One Way Anova Kelompok Kelompok Hiperlipid dengan Sediaan 

Uji 

 

Descriptives 

LDL_Direk 
        

 

N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 
Error 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Minimu
m 

Maximu
m 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

kelompok hiperlipid 
4 72,6250 17,98080 8,99040 44,0135 101,2365 48,40 87,40 

kelompok simvastatin 
4 47,8500 5,60387 2,80193 38,9330 56,7670 40,00 53,00 

EEBR Dosis 100 
mg/kgBB 

4 61,1750 8,89658 4,44829 47,0186 75,3314 51,00 72,20 

EEBR Dosis 300 
mg/kgBB 

4 56,5250 12,84455 6,42228 36,0865 76,9635 43,00 72,40 

EEBR Dosis 900 
mg/kgBB 

4 63,7500 9,47365 4,73682 48,6753 78,8247 53,00 75,50 

Total 
20 60,3850 13,37898 2,99163 54,1234 66,6466 40,00 87,40 

 

 

ANOVA 

LDL_Direk 

     

 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 
1335,163 4 333,791 2,424 ,094 

Within Groups 
2065,783 15 137,719   

Total 
3400,946 19    

 
Kesimpulan : Ada perbedaan kelompok hiperlipid dengan kelompok sediaan uji 
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Lampiran 11. Hasil LSD Kelompok Hiperlipid dengan Kelompok Sediaan Uji 

 
Multiple Comparisons 

LDL_Direk 
LSD 

      

(I) Kelompok (J) Kelompok 

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. 
Error Sig. 

90% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

kelompok hiperlipid kelompok simvastatin 24,77500
*
 8,29816 ,009 10,2279 39,3221 

EEBR Dosis 100 
mg/kgBB 

11,45000 8,29816 ,188 -3,0971 25,9971 

EEBR Dosis 300 
mg/kgBB 

16,10000
*
 8,29816 ,071 1,5529 30,6471 

EEBR Dosis 900 
mg/kgBB 

8,87500 8,29816 ,302 -5,6721 23,4221 

kelompok simvastatin kelompok hiperlipid -24,77500
*
 8,29816 ,009 -39,3221 -10,2279 

EEBR Dosis 100 
mg/kgBB 

-13,32500 8,29816 ,129 -27,8721 1,2221 

EEBR Dosis 300 
mg/kgBB 

-8,67500 8,29816 ,312 -23,2221 5,8721 

EEBR Dosis 900 
mg/kgBB 

-15,90000
*
 8,29816 ,075 -30,4471 -1,3529 

EEBR Dosis 100 
mg/kgBB 

kelompok hiperlipid -11,45000 8,29816 ,188 -25,9971 3,0971 

kelompok simvastatin 13,32500 8,29816 ,129 -1,2221 27,8721 

EEBR Dosis 300 
mg/kgBB 

4,65000 8,29816 ,584 -9,8971 19,1971 

EEBR Dosis 900 
mg/kgBB 

-2,57500 8,29816 ,761 -17,1221 11,9721 

EEBR Dosis 300 
mg/kgBB 

kelompok hiperlipid -16,10000
*
 8,29816 ,071 -30,6471 -1,5529 

kelompok simvastatin 8,67500 8,29816 ,312 -5,8721 23,2221 

EEBR Dosis 100 
mg/kgBB 

-4,65000 8,29816 ,584 -19,1971 9,8971 

EEBR Dosis 900 
mg/kgBB 

-7,22500 8,29816 ,398 -21,7721 7,3221 

EEBR Dosis 900 
mg/kgBB 

kelompok hiperlipid -8,87500 8,29816 ,302 -23,4221 5,6721 

kelompok simvastatin 15,90000
*
 8,29816 ,075 1,3529 30,4471 

EEBR Dosis 100 
mg/kgBB 

2,57500 8,29816 ,761 -11,9721 17,1221 

EEBR Dosis 300 
mg/kgBB 

7,22500 8,29816 ,398 -7,3221 21,7721 

*. The mean difference is significant at the 0.1 level.     

 
Kesimpulan : Terdapat perbedaan bermakna kelompok hiperlipid dengan kelompok 

simvastatin dan EEBR dosis 300 mg/kgBB.  
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian 

1. Pembuatan ekstrak etanol buah rimbang 

a. Penimbangan buah rimbang 

    

b. Pencucian buah rimbang 
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Lampiran 12. Lanjutan................ 

c. Perajangan buah rimbang 

   

d. Pengeringan buah rimbang 

   

e. Penimbangan buah rimbang kering 
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Lampiran 12. Lanjutan................ 

     

f. Pengukuran kadar air buah rimbang 

 

g. Pembuatan serbuk buah rimbang 
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Lampiran 12. Lanjutan................ 

   

   

h. Pembuatan ekstrak etanol buah rimbang 
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Lampiran 12. Lanjutan................ 

 

i. Penimbangan ekstrak etanol buah rimbang 

   

j. Pemberian induksi kuning telur puyuh dan ekstrak etanol buah rimbang 
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Lampiran 12. Lanjutan................ 

   

k. Proses pengambilan darah dan pemisahan serum 

   

 

 

 

 

 


